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Abstract 

Changes in environmental and business conditions during the outbreak of the COVID-19 pandemic had a tremendous 
impact on the industrial, agricultural and trade sectors. This research approach uses quantitative research with causal 
associative techniques. The population of this study were all employees of CV. Blessings of Tani Jaya. The instrument uses 
a questionnaire whose scores are tested for validity and reliability. The analysis technique uses classical assumption test, 
multiple linear regression and hypothesis testing. As a result, the variables of compensation, motivation and compensation 
have a positive and significant effect simultaneously on the performance of CV employees. Blessings of Tani Jaya. Further 
researchers should expand the research variables, this is proposed because it has been proven that the variables of 
compensation, motivation and work discipline have an impact of only 35% on employee performance, so other factors such 
as skills and training need to be studied. 
Keywords: Work Discipline, Employee Performance, Compensation, Motivation 

Abstrak 

Perubahan kondisi lingkungan dan bisnis saat terjadinya wabah pandemi Covid-19 mempunyai dampak luar biasa pada 

sektor industri, pertanian dan perdanganan. Pendekatan dalam penelitian ini dengan menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan teknik asosiatif kausal. Seluruh karyawan CV. Berkah Tani Jaya merupakan Populasi dalam penelitian ini. 

Instrumen penelitian menggunakan angket yang skornya diuji vaiditas dan reliabilitas. Teknik analisis menggunakan uji 

asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Hasilnya, variabel kompensasi, motivasi, serta disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel kinerja karyawan CV. Berkah Tani Jaya.  Peneliti 

selanjutnya sebaiknya memperluas variabel penelitian, hal ini di ususlkan karena telah terbukti bahwa variabel kompensasi, 

motivasi, serta disiplin kerja hanya menjelaskan sebesar 35% terhadap kinerja karyawan, sehingga faktor lain seperti skill 

dan pelatihan perlu dikaji.   

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Kompensasi, Motivasi 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan kondisi lingkungan dan bisnis saat terjadinya wabah pandemi Covid-19 memiliki dampak yang 
luar biasa terhadap sektor industri, pertanian dan perdagangan. Begitupun dengan seluruh aktivitas masyarakat 
juga terganggu mulai dari aktivitas pendidikan, bekerja, gaya hidup, kebudayaan, ekonomi, dan sebagainya [1]. 
Hal ini diperparah dengan kebijakan pemerintah yang tidak sejalan antara pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah. Kadin Indonesia mengatakan banyak yang hampir mengajukan kepailitan [2]. Terlebih lagi, berdasarkan 
Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) menyebut ada 29,4 juta orang terdampak pandemi Covid-19. Jumlah 
itu termasuk mereka yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dirumahkan tanpa upah hingga 
pengurangan jam kerja dan upah [3]. 

Salah satu bidang pertanian yang lagi trend dan digemari masyarakat pada saat pandemi adalah bertani 
pisang cavendish. Pemerintah menyiapkan langkah dalam mengantisipasi penurunan kinerja pada neraca 
perdaganagn disaat mewabahnya virus Corona. [4] . Menjadi salah satu negara pertanian, memiliki peran dalam 
menaikkan perekonomian tingkat nasional. Sektor pertanian mempunyai konstribusi dalam PBD nomor 3, 
dibawah sektor industri serta sektor perdagangan. Atas dasar data BPS, selama periode Januari sampai dengan 
Desember 2019, jumlah ekspor produk hasil pertanian mencapai sebesar  US$3,61 M atau peningkatan sebesar 
5,31% daripada periode yang sama di tahun 2018 yang senilai US$ 3,43 M. [4]. 

Setiap perusahaan ingin berkembang dan bersaing dan mengikuti perkembangan teknologi [5]. Selain hal 
tersebut, kondisi sumber daya manusia sangat menentukan kelangsungan hidup perusahaan  [6]. Di lingkungan 
bisnis yang kompetitif saat ini, kinerja karyawan yang tinggi adalah tujuan utama dari sebagian besar 
perusahaan. Namun, kinerja tidak hanya terjadi di tempat kerja. Hal ini didorong oleh serangkaian faktor yaitu 
kompensasi, motivasi kerja dan disiplin kerja dianggap sebagai faktor independen yang memiliki tingkat 
signifikan dengan kinerja karyawan. Dewasa ini, banyak terjadi masalah-masalah yang dihadapi oleh organisasi 
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yang berkaitan dengan usaha-usaha peningkatan produktivitas organisasi dengan karyawan sebagai salah satu 
penentu keberhasilan. 

[7] meneyatakan, kinerja adalah output atau hasil yang diberikan karyawan terhadap perusahaan.kinerja 
merupakan hasil yang dicapai oleh karywan yang mempunyai kontribusi terhadap perusahaan. kompensasi 
merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan kinerja kryawan. 

[8] kompensasi merupakan “imbalan yang diserahkan kepada karyawan atas kontribusniya pada 
perusahaan”. Pemberian kompensasi oleh perusahaan harus objektif sesuai dengan tingkat  kinerja karyawan 
tersebut, sehingga karyawan dapat memberikan kinerja terbaiknya pada perusahaan. Kompensasi yang 
diberikan untuk karyawan memiliki tujuan agar karyawan loyal dan dapat meningkatkan kinerjanya. Penelitian 
terdahulu oleh [9] memberikan hasil bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Faktor lain yang berpengaruh pada kinerja karyawan adalah motivasi. [10] menyatakan bahwa, motivasi 
merupakan suatu pemicu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya. Perusahaan tetap berusaha memberikan 
motivasi terhadap karyawan, baik berupa pemberian kompensasi maupun insentif yang lebih. Hal tersebut 
bertujuan supaya kinerja karyawan meningkat. Penelitian terdahulu dilakukan oleh [11], menunjukkan hasil 
bahwa motivasi memiliki perngaruh terhadap kinerja karyawan. 

Faktor selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah disiplin kerja. Kedisiplinan karyawan memiliki kontribusi 
terbesar dalam kinerja karyawan, jika karyawan rajin masuk kerja dan disiplin terhadap peraturan kerja yang di 
tetapkan perusahaan, maka visi perusahaan akan tercapai. Menurut [12], disiplin adalah menentukan peraturan-
peraturan perusahaan yang perlu dipatuhi semua karyawan. Hal ini dapat dilihat di CV. Berkah Tani Jaya, 
karyawan yang kerap tidak masuk kerja tanpa penjelasan serta muncul tidak tepat waktu. Riset yang dilakukan 
oleh [13], menampilkan hasil jika secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan pada 
kinerja karyawan. 

CV. Berkah Tani Jaya ialah industri yang bergerak pada bidang Holtikultura budidaya pisang cavendish. 
Seluruh karyawan memiliki peranan penting dalam pekerjaannya, terutama karyawan bagian lapangan. Adapun 
total karyawan sekitar 40 orang. Fenomena yang terjadi yaitu rendahnya kinerja karyawan. Hal ini diketahui pada 
data produksi dan penjualan pada Januari – April 2021. 

Tabel i1 
Data iProduksi idan iPenjualan 

Periode i(Bulan) Produksi i(%) Penjualan i(%) 

Januari 83,6% 64% 
Februari 82,7% 65% 

Maret 82,3% 50% 
April 84,7% 61% 
Mei 83,7% 69% 
Juni 83,6% 72% 

Sumber: iData iPrimer idiolah, i2021. 
 

Karyawan idalam imemenuhi itarget iperusahaan ibelum imaksimal imeski ijam ioperasional ikaryawan 
isudah imelebihi istandar. iBerdasarkan idata idiatas ibahwa ipada iperiode iJanuari isampai idengan iperiode 
iJuni, ikemampuan ikaryawan idalam imemenuhi itarget iperusahaan imasih ifluktuatif idan ibelum imaksimal. 
iHal iini ijuga idipengaruhi ibeberapa ifaktor iseperti iwabah icovid i19 idan ijuga ipengaruh ikebijakan ipemerintah 
iyang imenerapkan iPSBB iatau ipembatasan isosial ibersekala ibesar iyang imengakibatkan iproses ipenjualan 
iterbatas. 

Berdasarkan isurvei iawal ipenelitian idengan ibeberapa ikaryawan iyang iada ipada iCV. iBerkah iTani 
iJaya idiketahui ibahwa itingkat ikedisiplinan ikaryawan irendah iyang idibuktikan idari ijam idatang ikaryawan 
iyang isering iterlambat idan iseringnya ikaryawan itidak imasuk imaupun ikeluar ikantor ipada idikala ijam ikerja 
itanpa imembagikan ipemberitahuan ikepada iatasan. iMemberikan ikompensasi ihasil ikinerja ikaryawan 
iberbentuk iupah iataupun ihonor itetap ikurang itepat iwaktu, iinsentif, iserta ireward ikepada ikaryawan iyang 
imempunyai ihasil ikinerja iyang ibagus. iSelain iitu itidak iadanya ipemberian ipenghargaan iatas iapa iyang 
idilakukan ikaryawan idalam imemenuhi itarget iperusahaan idirasa ikaryawan ijuga idapat imenurunkan ikinerja 
ikaryawan. iMengenai ihal iini idinilai imelalui isikap iatau iperilaku ikaryawanyang ikurang iantusias idalam 
imenyelesaikan ipekerjaannya iserta ikaryawan itidak imempunyai ikesetiaan ikomitmen idalam imelaksanakan 
itugas isehingga itidak ibisa imemberikan ikontribusi ipada iindustri. 
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Berlandaskan iuraian ilatar ibelakang, isehingga ipeneliti imelakukan iriset idengan ijudul i“determinan 
ikinerja ikaryawan iditinjau idari ikompensasi, imotivasi iserta idisiplin ikerja iCV iBerkah iTani iJaya” 

METODE 

Pendekatan ipenelitian iyang idigunakan ioleh ipeneliti imerupakan ipendekatan ikuantitatif. iSebaliknya 
imetode ipenelitian idalam ipenelitian iini iyaitu ikausal. iPenelitian idilaksanakan ikepada ikaryawan iCV. iBerkah 
iTani iKabupaten iKediri. iMetode isampling ipenelitian iini iyang ipertama iialah imemakai itotal isampling. iTotal 
isampling imerupakan imetode ipengambilan isampel idengan iseluruh ipopulasi idijadikan isampel. iJadi isampel 
idalam iriset iini imerupakan isebanyak i40 iresponden. iPenelitian iini imemakai ianaliais ikausal iserta ianalisis 
iregresi ilinier iberganda. 
 
HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil idari iUji iValiditas itelah idiujicobakan ipada i10 iresponden i(non-sampel) idengan ihasil ivalid iserta 
ireliabel, iselanjutnya iditeruskan idengan i40 iresponden iyang idiambil idari isampel, idengan ihasil isebagai 
iberikut i i: 

Tabel i2 
Hasil iUjicoba iValiditas iInstrumen iPenelitian 

Variabel Pernyataan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Kompensasi 

X1.1 0,823 0,632 Valid 
X1.2 0,729 0,632 Valid i 
X1.3 0,944 0,632 Valid i 
X1.4 0,741 0,632 Valid i 
X1.5 0,852 0,632 Valid i 
X1.6 0,960 0,632 Valid i 

Motivasi 

X2.1 0,655 0,632 Valid i 
X2.2 0,647 0,632 Valid 
X2.3 0,704 0,632 Valid 
X2.4 0,825 0,632 Valid 
X2.5 0,832 0,632 Valid 
X2.6 0,880 0,632 Valid 
X2.7 0,832 0,632 Valid 
X2.8 0,880 0,632 Valid 

Disiplin iKerja 

X3.1 0,796 0,632 Valid 
X3.2 0,931 0,632 Valid 
X3.3 0,941 0,632 Valid 
X3.4 0,731 0,632 Valid 
X3.5 0,964 0,632 Valid 
X3.6 0,964 0,632 Valid 

Kinerja 
iKaryawan 

Y1.1 0,775 0,632 Valid 
Y1.2 0,730 0,632 Valid 
Y1.3 0,797 0,632 Valid 
Y1.4 0,852 0,632 Valid 
Y1.5 0,724 0,632 Valid 
Y1.6 0,917 0,632 Valid 
Y1.7 0,797 0,632 Valid 
Y1.8 0,852 0,632 Valid 
Y1.9 0,852 0,632 Valid 
Y1.10 0,724 0,632 Valid 

Sumber: idata iprimer iyang idiolah, i2021 
 
Berdasarkan itabel i2 imenampilkan itingkat ivaliditas ipada iinstrumen icukup ibaik. iDapat idilihat ibahwa 

irhitung idari iseluruh iitem ipernyataan i> irtabel i0,632. iOleh ikarenanya iseluruh iitem iprnyataan idalam iinstrumen 
iini idikatakan ivalid. iBerikutnya ihasil iuji ireliabilitas, isecara iringkas idisajikan ipada itabel iberikut iini i: 

Tabel i3 
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Hasil iUjicoba iReliabilitas i 

Variabel 
Nilai iCronbach 

iAlpha 
Kriteria 
iNilai 

Keterangan 

Kinerja iKaryawan i(Y) 0,903 0,6 Reliabel 
Kompensasi i(X1) 0,825 0,6 Reliabel 

Motivasi i(X2) 0,912 0,6 Reliabel 
Disiplin ikerja i(X3) i 0,929 0,6 Reliabel 

Sumber i: idata iyang idiolah i(2021) 
 Berlandaskan iperhitungan itersebut imenampilkan ibahwa ihasil iuji ireliabilitas idapat idilihat ivariabel 
ikomensasi isenilai i0.825, imoitvasi isenilai i0.912, idisiplin ikerja isenilai i0,929, iserta ikinerja ikaryawan isenilai 
i0,903 idan idapat idikatakan iseluruh ivariabel idalam imodel iregresi iadalah ireliabel ikarena imempunyai inilai 
iyang ilebih idari i0,6. 
 Berikut iadalah ihasil iperhitungan idari ianalisis iregresi ilinier iberganda idibantu idengan iaplikasi 
iSPSS i23 ifor iwindows i: 

Tabel i4 
Hasil iAnalisis iRegresi iLinier iBerganda 

 

Model 

Unstandardized 
iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 11,116 7,236  1,536 ,133 
Kompensasi ,515 ,213 ,314 2,422 ,021 
Motivasi ,465 ,148 ,424 3,144 ,003 
Disiplin ,315 ,150 ,285 2,103 ,043 

 i i i i i iSumber: iData idiolah, i2021. 
a) Persamaan iRegresi iLinier iBerganda i 

Merujuk ipada ihasil ipengujian ipada itabel i4, idapat idilihat ipersamaan iregresi ilinier iberganda iyakni 
isebagai iberikut iini i: i 
Y i= i11,116 i+ i0,515 iX1 i+ i0,465 iX2 i+ i0,315 iX3 i+ ie. iHasil idari iregresi ilinier iberganda itersebut, 
ibisa idimaksudkan isebagai iberikut i: 
1) Konstanta i= i11,116 

Artinya inilai iitu imenunjukkan ijika ivariabel ikompensasi i(X1), iMotivasi i(X2) iserta idisiplin ikerja 
i(X3) isenilai i0, isehingga inilai ikinerja ikaryawan i(Y) i= i11,116 

2) Koefisien iX1= i0,515 
Artinya iX1 i(Komepensasi) imempunyai ipengaruh ipositif iterhadap iY(Kinerja iKaryawan) iyaitu 
idengan inilai ikoefisien iregresi i0,515 isatuan, imaksudnya iapabila iX1 imengalami ikenaikan i1 
isatuan, isehingga iY iakan imenaik isebesar i0,515 idengan iasumsi iapabila ivariabel imotivasi 
iserta idisiplin ikerja ikonstan iatau itetap. 

3) Koefisien iX2 i= i0,465 
X2 i(Motivasi) imempunyai ipengaruh iyang ipositif iterhadap iY i(Kinerja iKaryawan) idengan inilai 
ikoefisien iregresi i0,465 isatuan. imaksudnya iapabila iX2 imengalami ikenaikkan i1 isatuan, 
isehingga iY iakan imenaik isebesar i0,465, idengan iasumsi iapabila ivariabel ikompensasi iserta 
idisiplin ikerja ikonstan iataupun itetap. 

4) Koefisien iX3 i= i0,315 
X3 i(Disiplin iKerja) imempunyai ipengaruh iyang ipositif ipada iY i(Kinerja iKaryawan) idengan inilai 
ikoefisien iregresi i0,315. iMaksudnya iapabila iX3 imengalami ikenaikkan i1 isatuan, isehingga iY 
iakan imenaik isebesar i0,315, idengan iasumsi ivariabel ikompensasi iserta imotivasi ikonstan 
iataupun itetap. 
 

 
b) Koefisien iDeterminasi i(Adjusted iR iSquare) 

 
Tabel i5. iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 
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Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 ,633a ,400 ,350 3,849 

Sumber: iData idiolah, i2021. 
 

Berdasarkan ihasil iuji ikoefisian ideterminasi ipada itabel i5 idapat idilihat inilai iadjusted iR2 

isenilai i0,350. iOleh ikarena iitu imenampilkan ibahwa ivariabel iX i(kompensasi, imotivasi iserta idisiplin 
ikerja) idapat imenjelaskan ivariabel iY i(kinerja ikaryawan) isebanyak i35% ilalu isisanya i65% itelah 
idijelaskan ivariabel ilain iseperti idan ipelatihan iyang itidak idikaji idalam ipenelitian iini, idan imungkin 
iperlu idikaji iuntuk ipenelitian iselanjutnya. i 

 
c) Pengujian iHipotesis 

1) Uji it 
Hasil idari iperhitungan iuji istatistik it idapat idilihat ipada itabel i6 iberikut iini. 

Tabel i6. iHasil iUji-t i(Parsial) 

Model T Sig. 

1 (Constant) 1,536 ,133 
Kompensasi i 2,422 ,021 
Motivasi 3,144 ,003 
Disiplin 2,103 ,043 

Sumber: idata iprimer iyang idiolah, i2021. 
Hasil ipengujian iuji- it ipada itabel i4, isehingga idapat idipaparkan isebagai iberikut: 

a) Vaiabel ikompensasi imempunyai inilai isignifikan i i0,021 iatau ilebih ikecil idari i0,05, isehingga 
iH0 iditolak iserta iHa iditerima. iMaksudnya, ivariabel ikompensasi isecara iparsial imempengaruhi 
idengan isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 

b) Vaiabel imotivasi imempunyai inilai isignifikan i i0,003 i< i0,05, isehingga iH0 iditolak iserta iHa 
iditerima. iMaksudnya, ivariabel imotivasi isecara iparsial imempengaruhi idengan isignifikan 
iterhadap ikinerja ikaryawan. 

c) Vaiabel idisiplin ikerja imempunyai inilai isignifikan i i0,043 i< i0,05, isehingga iH0 iditolak iserta 
iHa iditerima. iMaksudnya, ivariabel idisiplin ikerja isecara iparsial imempengaruhi idengan 
isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan. 
 

2) Uji iF 
Tabel i7. iHasil iUji iF 

Model F Sig. 

1 Regression 8,005 ,000b 
Residual   
Total   

Sumber: iData idiolah, i2021. 
 

Berlandaskan itabel i7 idiperoleh inilai isignifikansi i0, i000. iNilai itersebut ilebih ikecil idari i0, i05, 
isehingga ihipotesis iH0 iditolak iserta iHa iditerima. iMaksudnya, ivariabel ikompensasi, imotivasi, iserta 
idisiplin ikerja isecara isimultan imempengaruhi isignifikan iterhadap ivariabel ikinerja ikaryawan. 
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KESIMPULAN 

Berlandaskan ipenelitian iyang idikemukakan isebelumnya, isehingga ibisa idiambil ikesimpulan ijika 

ikompensasi, imotivasi iserta idisiplin ikerja imempengaruhi ipositif iserta isignifikan isecara iparsial idan isimultan 

iterhadap ikinerja ikaryawan iCV. iBerkah iTani iJaya. iSaran ipada ipenelitian idapat imemperluas ivariabel 

ipenelitian isehingga ibisa imenciptakan iriset iyang ilebih ibaik. iPerihal iini idiusulkan isebab isudah iteruji ijika 

ivariabel ikompensasi, imotivasi, iserta idisiplin ikerja imempunyai ipengaruh iyang icuma isebesar i35% 

iterhadap ikinerja ikaryawan, isehingga iaspek iyang ilain isemacam ikompetensi isoftskill iserta ihardskill ijuga 

ibutuh idikaji isebab ibisa imenyangkut ipelayanan ikemasyarakatan. 
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